
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran Q.S 

Al-Ankabut ayat 45 dalam Tafsir Al-Azhar dan relevansinya 

terhadap Akhlakul Karimah mahasantri, maka dapat 

dimpulkan sebagai berikut:  

1. Penafsiran Q.S Al-Ankabut ayat 45 dalam Tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka menunjukan bahwa membaca Al-

Qur‟an, Shalat , dan Berzikir memiliki makna yang sangat 

luas, tidak hanya sebagai kewajiban ibadah yang bersifat 

ritual, tetapi juga sebagai media pembinaan spiritual dan 

moral yang integral dalam kehidupan seorang muslim. 

Dalam tafsir Al-Azhar ditegaskan bahwa membaca Al-

Qur‟an, Shalat , dan zikir yang dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran, kekhusyukan, dan kontinuitas akan 

melahirkan kekuatan batin yang mampu mencegah 

seseorang dari perbuatan keji dan mungkar. Dengan kata 

lain, Shalat  berfungsi sebagai kontrol diri yang 

membentuk kesadaran etis dalam bertindak. Buya Hamka 
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juga menekankan bahwa hubungan antara kualitas 

membaca Al-Qur‟an, Shalat , zikir dan perilaku seseorang 

bersifat langsung; semakin baik kualitas ibadah tersebut, 

maka semakin tampak pula dampaknya dalam akhlak 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

membaca Al-Qur‟an, Shalat  dan zikir tidak dapat 

dipisahkan dari pembentukan karakter, karena ia menjadi 

fondasi utama dalam membangun pribadi yang beriman, 

berintegritas, dan berAkhlakul Karimah. 

2. Relevansi penafsiran Q.S Al-Ankabut ayat 45 tersebut 

terhadap pembentukan Akhlakul Karimah mahasantri di 

Ma‟had Al-Jami‟ah menunjukkan adanya keterkaitan kuat 

dan nyata antara nilai-nlai ibadah dengan prilaku sosial. 

Membaca Al-Qur‟an, Pelaksanaan Shalat  secara 

berjamah, Berzikir, dan kedisiplinan dalam menjalankan 

ibadah, serta pembinaan keagamaan yang terstruktur di 

lingkungan Ma‟had menjadi sarana efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak mulia. Mahasantri tidak 

hanya memahami pentingnya Shalat  secara teoritis, tetapi 



 

 

juga merasakan dampaknya secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti meningkatkan sikap 

tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, serta 

kemampuan mengendalikan diri dari perilaku negatif. 

Lingkungan Ma‟had yang religius dan kondusif turut 

memperkuat proses internalisasi nilai tersebut, sehingga 

terbentuk kebiasaan positif yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, penafsiran ayat ini terbukti memiliki relevansi 

yang tinggi dan aplikatif dalam konteks kehidupan 

mahasantri, karena mampu menjembatani antara 

pemahaman teks keagamaaan dengan praktik nyata dalam 

pembinaan Akhlakul Karimah. 

3. Faktor pendukung pembentukan akhlakul karimah 

mahasantri di Ma'had Al-Jami'ah meliputi lingkungan 

yang religius, pembiasaan ibadah yang dilakukan secara 

konsisten, keteladanan dari pembina dan musrif, 

penerapan aturan dan tata tertib, serta adanya kajian dan 

pembinaan keislaman. Adapun faktor penghambatnya 

yaitu pengaruh lingkungan luar, penggunaan gadget yang 



115 
 

 
 

berlebihan, serta sarana dan prasarana yang belum 

memadai. Dengan demikian, pembentukan akhlakul 

karimah di Ma'had Al-Jami'ah didukung oleh lingkungan 

dan program pembinaan yang kondusif, namun masih 

menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan 

perhatian dan upaya berkelanjutan agar tujuan pembinaan 

dapat tercapai secara optimal. 

B. Saran 

Kepada pihak lembaga Ma‟had Al-Jami‟ah UINFAS 

Bengkulu diharapkan dapat terus mempertahankan serta 

meningkatkan pembinaan ibadah, seperti sholat berjama‟ah, 

kegiatan membaca Al-Qur‟an, zikir dan kajian keagamaan 

agar tidak hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi juga mampu 

membentuk Akhlakul Karimah mahasantri sesuai dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam Q.S Al-Ankabut ayat 45. 

Untuk seluruh mahasantri, diharapkan agar senantiasa 

menjaga kualitas Shalat  yang telah dilaksanakan, baik dari 

segi kekhusyukan maupun kedisiplinan, serta terus berusaha 

mengamalkan nilai-nilai Shalat  dalam kehidupan sehari-hari, 



 

 

sehingga dapat terhindar dari perbuatan keji dan mungkar serta 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 

Skripsi ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena 

itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun. Dan kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengkaji lebih dalam terkait penafsiran ayat-ayat Al-

Qur‟an serta relevansinya terhadap kehidupan, khususnya 

dalam pembentukan akhlak, dengan sudut pandang dan 

pendekatan yang berbeda. 
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